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ABSTRAK

PENGARUH POSISI FOOTBAL HOLD TERHADAP KEMAMPUAN IBU
DALAM MENCEGAH KEJADIAN REGURGITASI PADA BAYI DI
POSYANDU DESA GELAMAN
Oleh:

Irawati, Leo Yosdimyati Romli, Ucik Indrawati
S1 llmu Kesehatan Fakultas Kesehatan ITSKes ICME Jombang
Iraj0197@gmail.com

Pendahuluan: Kejadian regurgitasi pada bayi terjadi karena kurangnya
kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam
mencegah Kkejadian regurgitasi pada bayi. Metode: Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan quasy
experiment pre-post tes design with control group. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu yang bayinya mengalami regurgitasi dan berusia 0-12 bulan
sebanyak 40 responden dengan menggunakan metode pengambilan purposive
sampling dan didapatkan sejumlah 20 responden kelompok perlakuan, 20
responden kelompok kontrol. Variabels independen adalah posisi football hold
dan variable dependen adalah kemampuan ibu. Pengumpulan data menggunakan
lembar kuesioner dan SOP posisi football hold. Pengolahan data meliputi editing,
coding dan scoring. Analisa data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil
penelitian didapatkan seluruh responden dengan tingkat kemampuan kurang
sebelum diberikan SOP posisi football hold pada kelompok perlakuan dan
kelompok control sebanyak 20 (100,0%) setelah diberikan SOP posisi football
hold pada kelompok perlakuan sebagian besar tingkat kemampuannya baik
sebanyak 15 (75,0%) sedangkan pada kelompok kontrol hampir seluruh respnden
tingkat kemampuannya tetap atau kurang. Dari uji statistic Wilcoxon didapatkan
nilai (p = 0,157) > a = 0,05 pada kelompok kontrol dan (p = 0,000) < o = 0,05
pada kelompok perlakuan maka H1 diterima. Kesimpulan: Kesimpulan dari
penelitian ini yaitu ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu
dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi.

Kata kunci: posisi football hold, kemampuan, regurgitasi
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FOOTBAL HOLD POSITION ON MOTHER'S ABILITY
TO PREVENT REGURGITATION IN INFANTS AT POSYANDU DESA
GELAMAN
By:

Irawati, Leo Yosdimyati Romli, Ucik Indrawati
S1 Health Sciences, Faculty of Health, ITSKes ICME Jombang;
Iraj0197@gmail.com

Introduction: The incidence of regurgitation in infants occurs due to the
mother's lack of ability to prevent regurgitation events. The purpose of this study
was to determine the effect of football hold position on the mother's ability to
prevent regurgitation events in infants. Method: This type of research uses
quantitative research. This research design uses quasy experiment pre-post test
design with control group. The population in this study was all mothers whose
babies experienced regurgitation and aged 0-12 months as many as 40 respondents
using the purposive sampling method and obtained a total of 20 respondents of the
treatment group, 20 respondents of the control group. The independent variable is
the football hold position and the dependent variable is the mother's ability. Data
collection using questionnaire sheets and SOPs for football hold positions. Data
processing includes editing, coding and scoring. Data analysis using the
Wilcoxon test. Result: The results of the study were obtained by all respondents
with less ability levels before being given SOPs for football hold positions in the
treatment group and control groups as much as 20 (100.0%) after being given
SOPs for football hold positions in the treatment group, most of the ability levels
were good as much as 15 (75.0%) while in the control group almost all respnden
the level of ability remained or less. From Wilcoxon's statistical test, the value of
(p = 0.157) > a = 0.05 in the control group and (p = 0.000) < a = 0.05 in the
treatment group, H1 was accepted. Conclusion: The conclusion of this study is
that there is an influence of football hold position on the mother's ability to
prevent regurgitation events in infants.

Keywords: football hold position, ability, regurgitation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Regurgitasi merupakan kejadian yang sering menimpa bayi dan bahanya jika
dibiarkan dan terjadi terus menerus dengan jumlah yang cukup namyak (Gusniati,
2022). Kejadian ini dikarenakan kurangnya kemampuan ibu dalam mencegah
kejadian regurgitasi, banyak ibu yang tidak mengetahui penyebab regurgitasi dan
tidak mengetahui bagaimana cara mencegah regurgitasi tersebut (Garusu, 2020).
Kebanyakan orang tua menganggap regurgitasi adalah hal biasa yang terjadi
kepada bayi, kejadian regurgitasi yang terlalu sering bisa menyebabkan bayi
mengalami berbagai komplikasi yang akan memengaruhi pertumbuhan bayi
(Rahmah, 2020).

Menurut UNICEF 2021 jumlah bayi sebanyak 140 juta bayi di seluruh dunia
sedangkan di Indonesia sebanyak 12,336 bayi. Jumlah bayi di Jawa Timur
menurut BPS 2019 sebanyak 573 928 sedangkan di Sumenep sebanyak 12 009
bayi. Berdasarkan data yang di dapat dari posyandu desa Gelaman tahun 2021
jumlah bayi sekitar 50 bayi usia 0-12 bulan . Di Indonesia angka kejadian
regurgitasi lebih dari 4x dalam sehari sekitar 25% bayi dan 1-4x dalam sehari
sebanyak 50% bayi (Fattah et al., 2023). Menurut data yang diperoleh dari
posyandu Desa Gelaman terdapat 20 bayi yang mengalami masalah regurgitasi.
Sedangkan menurut data yang di peroleh dari posyandu Desa Gelaman Ibu yang
kemampuannya kurang dalam mencegah kejadian regurgitasi sebanyak 40

responden.



Rendahnya kemampuan mencegah kejadian regurgitasi akibat umur ibu yang
masih muda dan pengalaman dalam merawat bayi sehingga tidak tau bagaimana
cara mencegah kejadian regurgitasi (Garusu, 2020). Kegagalan ibu dalam
mencegah kejadian regurgitasi merupakan bentuk ketidaktahuan ibu tentang
tehnik menyusui yang benar dan cara menyendawakan bayi setelah menyusui
(Askasaffanah & Septarini, 2022). Dampak jika bayi sering mengalami regurgitasi
yaitu terjadi infeksi penafasan dan iritasi pada tenggorokan, bayi susah bernafas
karena tersedak dan batuk serta menyebabkan peradangan akibat regurgitasi
kembali ke paru paru (Pradita, 2019). Kejadian ini bisa menyebabkan bayi
mengalami malnutrisi, penurunan berat badan bahkan kematian jika berlangsung
terus menerus (Gusniati, 2022).

Kurangnya kemampuan ibu merupakan penyebab terjadinya regurgitasi pada
bayi (Rahmah, 2020). Seorang ibu perlu mengetahui penyebab dari regurgitasi
dan cara mencegahnya. Untuk mengurangi frekuensi regurgitasi pada bayi di
berikan teknik posisi menyusui football hold yaitu posisi dimana ibu menyusui
dengan cara mengapit bayi seperti mengapit bola (Safitri, 2019) . Berdasarkan
penelitian yang dilakukan (Abdullah & Azizah, 2019) football hold merupakan
posisi menyusui yang bisa mengurangi frekuensi regurgitasi pada bayi.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh Football Hold terhadap kemampuan ibu dalam

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi ?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis pengaruh Football Hold terhadap kemampuan ibu dalam
mencegah kejadian regurgitasi pada bayi.
1.3.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi
pada bayi sebelum di berikan posisi Football Hold .
2. Mengidentifikasi kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi
pada bayi setelah diberikan posisi Football Hold.
3. Menganalisis pengaruh Football Hold terhadapa kemampuan ibu dalam
mencegah kejadian regurgitasi pada bayi setelah diberikan posisi Football
Hold.
1.4 Manfaat penelitian
141 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa dapat menjadi tambahan refrensi
kepustakaan dan sebagai dasar untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut
dalam bidang kesehatan khususnya tentang pengaruh posisi football hold
dengan kemampuan ibu mencegah kejadian regurgitasi pada bayi.
1.4.2 Manfaat Praktis
Peneliti berharap penelitian yang dihasilkan bisa dijadikan sumber
pengetahuan dan informasi yang bisa memberi wawasan bagi ibu menyusui

tentang bagaimana mencegah terjadinya regurgitasi.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Bayi
2.1.1 Pengertian Bayi
Bayi adalah individu yang berusia 0-12 bulan dengan pertumbuhan dan

perkembangan yang cepat dalam kebutuhan zat gizi, pertumbuhan pada masa bayi
merupakan proses pertumbuhan paling cepat dalam sepanjang siklus kehidupan
manusia (Fathonah, 2019).
2.1.2 Klasifikasi Bayi

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan suatu hal yang sangat penting
bagi makhluk hidup yaitu sebagai upaya untuk mempertahankan kelangsungan
hidup dan melestarikan keturunan (Ismiyah, 2020). Adapun tumbuh kembang
bayi dari usia 0-12 bulan menurut (Pratiwi, 2019) yaitu :
1. Bayi baru lahir -1 bulan

Pada tahap ini bayi kehilangan berat badan dan akan kembali berangsur
angsur memasuki minggu kedua dan merupak hal normal bagi bayi,berat badan
bertambah 30 gram setiap harinya, tinggi badan akan bertambah 3-4 cm perbulan.
2. Bayi 1-3 bulan

Pada usia ini bayi biasanya sudah bisa :

a. Mengangkat kepala dan dada.

b. Mata sudah mulai merespon hal di sekitarnya.

c. Memainkan jari jari tangan dan memainkan kakinya.

d. Mampu membedakan suara.



3. Bayi 4-6 bulan
a. Tersenyum kepada orang dan mengajak bermain atau berbicara
kepadanya.
b. sudah bisa berguling dari posisi tengkurap keterlentang begitu dengan
seballiknya.
c. Mulai mengoceh.
d. Sudah bisa berdiri ketika dipeganggin
e. Mampu duduk meski harus di sanggah.
4. Bayi 7-9 bulan
a. Bayi sudah bisa merangkak.
b. Mampu duduk sendiri.
c. Belajar berdiri.
d. Sudah bisa berkata mama.
5. Bayi 10-12 bulan
Bayi akan mengalami 3 kali lipat berat badan lahirnya di usia 1 tahun dan
sudah bisa memegang benda, berdiri sendiri, menunjuk benda yang diiginkan,
sudah bisa merespon terhadap pertanyaan, sudah bisa mengemut makanan di
mulutnya (Pratiwi, 2019).
2.2 Konsep Regurgitasi
2.2.1 Pengertian Regurgitasi
Menurut yankes (2022) regurgitasi adalah keluarnya Sebagian susu yang
telah ditelan melalui mulut dan kerongkongan tanpa adanya usaha beberapa saat
setelah bayi menyusu masyarakat umumnya menyebutnya dengan gumoh dan

normal terjadi jika tidak mengalami sesak nafas dan tidak rewel.



Regurgitasi atau gumoh merupakan suatu peristiwa yang sering di alami
bayi ketika sudah makan atau minum susu, namun jika dibiarkan terus menerus
dan terjadi berlebihan bisa menyebabkan komplikasi yang akan memengaruhi
pertumbuhan dan menyebabkan terjadinya malnutrisi, penurunan berat badan
bahkan bisa menyebabkan kematian (Pradita, 2019)

2.2.2 Faktor penyebab Regurgitasi
1. Tehnik menyusui

Teknik menyusui merupakan langkah awal keberhasilan dalam pemberian Asi
pada bayi (Mauluddina & Anggeni, 2021). Asi yang masuk kelambung tidak
dapat di cerna karena akan dimuntahkan kembali karena posisi menyusu
terlentang sehingga udara muda masuk di sela sela proses menyusu sehingga
mendorong asi yang ada dilambung keluar kembali karena otot sfinger esofagus
pada bayi masih lemah sehingga tidak menutup dengan sempurna (Colauw, 2022)
2. Tidak Menyendawakan

Menyendawakan adalah langka penting setelah menyusui, menyusui dengan
posisi yang salah menyebabkan udara ikut tertelan kemudian tidak
menyendawakannya maka bayi akan mengalami regurgitasi (Garusu, 2020).

Sewaktu menyusu bayi menelan udara secara tidak sengaja sehingga udara
yang tertelan akan mendorong sebagian makanan yang ada di lambung keluar
kembali (Triaeni, 2020).
3. Usia Bayi

Usia bayi merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya regurgitasi pada

bayi karena usia yang masih sangat muda sehingga fungsi sistem tubuh masih



belum sempurna dan fungsi stingter esofagus bawah belum sempurna sehingga
memungkinkan susu keluar kembali ke faring (Triaeni, 2020).

Penutup katup lambung belum sempurna sehingga sering terjadi regurgitasi
(Enggar, Rita, 2021).
2.2.3 Klasifikasi Regurgitasi
a. Fisiologis

Regurgitasi merupakan suatu keadaan yang normal terjadi pada bayi terutama
bayi umur 6 bulan pertama (Enggar, Rita, 2021).
Keadaan yang dikatakan masih normal yaitu terjadi 1-4 kali dalam sehari dan
tidak diikuti gejala lain serta tidak terjadi berlebihan dan terus menerus (Colauw,
2022).
b. Patologis

Regurgitasi yang berlebihan dan sering terjadi akan mengakibatkan
komplikasi dan terganggunya pertumbuhan pada bayi, komplikasi berlebih bisa
menyebabkan kerusakan dinding kerongkongan karena iritasi lambung yang ikut
masuk kekerongkongan sehingga bayi akan rewel dan sering menagis karena sakit
di tenggorokannya (Garusu, 2020). Jika kejadian ini sering terjadi dan tanpa
adanya pencegahan maka bayi bisa mengalami malnutrisi dan mengalami
penurunan berat badan (Triaeni, 2020).
2.2.4 Patofisiologi regurgitasi

Regurgitasi adalah kondisi yang hampir terjadi pada seluruh bayi, keadaan
dimana asi yang diminum keluar kembali tanpa adanya usaha beberapa saat

setelah menyusu (Askasaffanah & Septarini, 2022).



Regurgitasi terjadi karena posisi menyusui Yyang salah sehingga
mengakibatkan udara ikut tertelan ketika balita sedang menyusu dan asi yang
telah di minum akan keluar kembali karena adanya dorongan dari udara yang ikut
masuk kedalam lambung karena otot sfingter esofagus pada balita masih lemah
sehingga tidak menutup dengan sempurna sehingga terjadi regurgitasi (Colauw,
2022).

2.2.5 Dampak Regurgitasi

Dampak yang akan terjadi jika regurgitasi dibiarkan terjadi terus menerus dan
dalam jumlah yang cukup banyak menurut (Battya et al., 2023) yaitu :
a. Esofagitis

Keadaan yang terjadi ketika isi lambung kembali kekerongkongan bahkan
sampai ke mulut, keadaan ini menyebabkan balita tidak nyaman bahkan bisa
menyebabkan luka pada dinding esofagus, saluran penghubung mulut dan
lambung.
b. Striktur esofagus

Penyempitan saluran esofagus atau kerongkongan yang menghubungkan
tenggorokan dan perut, kejadian ini menyebabkan peradangan yang
mengakibatkan penyempitan pada tenggorokan, penyempitan pada tenggorokan
menyebabkan bayi susah menelan.
c. Ekalasia

Keadaan Ketika otot kerongkongan tidak mampu mendorong makanan atau
minuman yang masuk kedalam lambung.

d. Penurunan berat badan



Kejadian ini terjadi karena bayi sering mengeluarkan kembali makanan atau
minuman yang sudah ditelan.
2.2.6 Mencegah Regurgitasi

Menyusui merupakan hal alamia yang dilakukan seorang ibu demi
keamanan balita dan ibu (Askasaffanah & Septarini, 2022). Keberhasilan
menyusui tidak memerlukan alat-alat khus dan biaya yang mahal untuk dilakukan
namun dibutuhkan kesabaran, waktu dan penegtahuan tentang cara menyusui
(Mauluddina & Anggeni, 2021).

Teknik menyusui yang salah bisa menyebabkan bayi mengalami regurgitasi
,Jbayi yang disusui dengan posisi terlentang akan mengakibatkan asi keluar
kembali, memperbaiki posisi ibu menyusui sehingga tidak terlalu banyak udara
yang tertelan dan menyendawakan balita di sela-sela saat menyusu untuk
mengelurkan udara yang tertelan (Colauw, 2022).

Regurgitasi adalah merupakan keluarnya susu atau makanan yang telah
ditelan ketika beberapa saat setelah minum susu dalam jumlah yang sedikit,
regurgitasi sebenarnya hal yang normal terjadi pada bayi namun jika berlebihan
dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan bila cairan yang keluar tidak
seimbang dengan yang masuk (Rahmah, 2020).

2.3 Konsep Kemampauan
2.3.1 Definisi Kemampuan ibu

(Grace, 2022)Kemampuan adalah kesanggupan atau bisa juga disebut
kapasitas seseorang untuk mengerjakan atau melakukan sesuatu, seseorang yang
dianggap mampu yaitu seseorang telah menguasainya melalui beragam

pembelajaran dan praktek.
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(Rochiman, 2019) kemampuan dibagi menjadi 2 faktor yaitu :

1) Kemampuan Intelektual (Intelectual Ability), kemampuan untuk melakukan
aktifitas mental (berfikir, menalar dan memecahkan masalah).
2) Kemampuan Fisik (physical ability), kemampuan melakukan tugas-tugas
stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik serupa.

2.3.2 Definisi Ibu

Ibu adalah seseorang yang mengandung, melahirkan, menyusui, dan
merawat anak-anaknya mengayomi, menyayangi anaknya, ibu merupakan
seseorang yang paling dekat dengan anaknya (Annisha Fathonan, 2019).
2.3.3 Faktor yang mempengaruhi kemampaun ibu

Adapun beberapa faktor yang memengaruhi kemampuan ibu Menurut
(Triaeni, 2020) yaitu :
1.  Usiaibu

Usia ibu yang masih dini bisa menjadi penyebab kurangnya kemampuan
ibu dalam mencegah kejaddian regurgitasi karena merupakan hal yang baru dan
kurangnya pengalaman
2.  Pengetahuan ibu

Pengetahuan merupakan yang penting dalam membentuk tindakan
seseorang, ketidaktauhan ibu atau kurangya pengetahuan tentang mencegah dan
bahanya regurgitasi merupakan masalah bagi seorang ibu.
3. Pengalaman ibu

Ibu yang pertama kali mempunyai anak bisa memengaruhi kemampuan

ibu.
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2.3.4 Posisi Menyusui

Untuk mencapai keberhasilan dalam menyusui diperlukan pengetahuan
mengenai teknik-teknik menyusui yang benar, seperti proses menyusui yang efektif
dengan posisi ibu dan bayi yang benar, perlekatan bayi yang tepat, keefektifan
hisapan bayi pada payudara (Kemkes 2023). Posisi yang benar saat menyusui
membuat ASI mengalir banyak tanpa banyak ASI yang keluar mulut bayi dan
terbuang percuma, Posisi dan perletakan yang benar saat menyusui menurut
(Apriana, 2020) yaitu :
1. Tubuh menepel dan menghadap kearah ibu (perut balita menempel dengan perut

ibu.

2. Mulut dan dagu dekat dengan payudara.
3. Pengisapan pelan dan dalam serta menelan.
4. Balita terlihat senag dan nyaman saat menyusu.
5. Ibu tidak merasa nyeri pada putting susu.
2.3.5 Langkah Langkah menyusui

Keberhasilan menyusui adalah perletakan yang benar saat menyusui adapun

langkah agar proses menyusui berjalan dengan lancer menurut (Apriana, 2020)
yaitu :

1. Mencuci tangan sebelum dan sesudah menyusui.
2. Memijat bagian payudara hingga putting payudara sampai terasa lemas.
3. Asi dikeluarkan sedikit dan dioleskan ke payudara.
4. Balita diletakkan di depan perut ibu dan menghadap payudara.

a) Ibu duduk atau berbaring dengan nyaman.
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b) Balita digendong dengan satu tangan kepala ada di bagian lengkung tangan
ibu dan bokong ada dilengan ibu.

c) Tangan balita diletakkan satu dibelakang ibu dan satu didepan.

d) Perut balita menempel ke badan ibu dan kepala menghadap payudara.

e) Ibu menatap balita dengan kasih saying.

5. Setelah menyusu sendawakan balita dengan cara gendong tegak balita
bersandar pada bahu ibu dan menepuk nepuk perlahan punggung balita agar
asi yang ditelan tidak keluar kembali karena adanya udara yang ikut tertelan.

2.4 Posisi Football Hold

2.4.1 Definisi Football Hold

Football hold merupakan posisi menyusui dengan cara meletakkan bayi
diantara lengan dan dada ibu, kemudian ibu menyangga dengan bagian lengan
tangan dan tangan sebelahnya untuk memegang payudara jika diperlukan
(Wahyuningsih, 2002)

Footbal hold merupakan posisi dimana biasanya ibu memegang bayi seperti
memegang bola dimana badan bayi ada dibawah di lengan ibu sementra kepala
leher dan bahu berada ditelapak tangan ibu (Mardasari et al., 2021).

2.4.2 Cara menyusui posisi Football Hold
Menurut Zulina Zulaika (2020) Langkah Langkah dari posis football hold

sebagai berikut :

1. Posisikan bayi di sisi payudara ditempat dimana bayi akan menyusu.

2. Telapak tangan menyangga kepala bayi dan bayi diselipkan dibawah tangan

ibu seperti halnya memegang bola.
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3. Arahkan mulut bayi kearah putting ibu, tindakan ini harus di lakukan dengan
pelan-pelan karena jika dorongan terlalu keras maka bayi akan menolak
menggerakkan kepalanya.

4. Biarkan punggung dan tubuh bayi ditopang lengan ibu.

5. Kaki bayi harus terselip dibawah lengan ibu.

6. Menggunakan bantal di bawah bayi.

7. Posis ibu duduk di kursi atau menyender.

Posisi ini membantu ibu untuk melihat dengan jelas posisi tepat sehingga

membuat ibu lebih rileks saat menyusui bayinya (Abdullah & Azizah, 2019).

Gambar posisi menyusui Football Hold



BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

Football Hold

1. Posisi bayi disisi payudara
ditempat dimana bayi akan
menyusu.

2. Telapak tangan menyangga

kepala bayi dan bayi

diselipkan di bawah lengan
ibu.

Arahkan mulut ke puting ibu.

4. Menggunakan bantal dibawah
bayi.

5. Posisi ibu duduk di kursi
dengan menyender

w

Faktor faktor yang v
memepengaruhi Kemampuan Ibu mencegah
kemampuan ibu regurgitas.
1. Usiaibu 1. Kognitif
2. Pengetahuan ibu 2. Affective
3. Pengalaman ibu 3. Conative
Baik Cukup Kurang
76-100% 56-75% <55%

Gambar 3.1 Kerangka konseptual pengaruh football hold terhadap kemampuan
ibu dalam mencegah regurgitasi.

Keterangan :

I | = di teliti

= tidak di teliti

= berhubungan

v

= pengaruh.
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Berdasarkan Gambar 3.1 Terdapat dua variable yaitu Football Hold dan
Kemampuan ibu mencegah regurgitasi .Football Hold merupak cara atau posisi
menyusui yang dapat membantu ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada
bayi. Kemampuan ibu dipengaruhi oleh faktor usia, pengetahuan dan pengalaman.
Dengan tingkat penegtahuan baik, cukup dan kurang.

3.2 Hipotesis
H1 : Ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam
mencegah regurgitasi pada bayi.
Ho : Tidak ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam

mencegah kejadian regutgitasi pada bayi.



BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitaian menggunakan jenis kuantitatif dengan pengumpulan data
terkait pengaruh posisi Football Hold terhadap kemampuan ibu dalam mencegah
kejadian regurgirasi.
4.2 Desain Penelitian

Desain penelitian menggunakan quasy experiment Pre-Post test design
with control group untuk meneliti tentang pengaruh football hold terhadap
kemampuan ibu mencegah keajadian regurgitasi pada bayi.

Tabel 4.2 Desain quasy experiment Pre-Post test design with control group

Sampel Pretest Perlakuan Postest

R 01 X 03
R 02 - 04

Sumber: Sugiyono

Keterangan:

R = Pengambilan sampel

X = Perlakuan pada kelompok eksperimen

01 = Pretest kelompok ekperimen

02 = Pretest kelompok ekperimen

03 = Postest kelompok kontrol

04 = Postest kelompok control

16
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4.3 Lokasi dan Waktu penelitian
4.3.1 Lokasi penelitian
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Desa Gelaman Kab. Sumenep.
4.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dimulai dari perencanaan (penyusunan proposal) sampai dengan
penyusunan laporan akhir, dimulai dari bulan April sampai Juni 2023.
4.4 Populasi / Sampel / Sampling
4.4.1 Populasi
Seluruh ibu yang menyusui dan bayi usia 0-12 bulan sebanyak 50
responden.
4.4.2 Sampel
a. Ibu menyusui 20 responden untuk kelompok kontrol.
b. 1bu menyusui 20 responden untuk kelompok perlakuan.
4.4.3 Sampling
Tehnik sampling yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
purposive sampling yaitu populasi ditetapkan berdasarkan kreteria spesifik
yang sudah ditetapkan Sebagian ibu menyusui di Desa Gelaman.
1. Kreteria inklusi
a. Ibu menyusui yang bayinya mengalami regurgitasi.
b. Usia bayi umur 0-12 bulan.
c. Ibu yang bisa membaca.
2. Kreteria eksklusi
a. Bayi sakit.

b. Bayi minum susu formula.



4.5 Jalanya penelitian (kerangka kerja)

Identifikasi

v

18

Desain penelitian

quasy experiment, Pretest Posttes control group

v

Populasi

Populasi dalam penelitian ini 50 responden

v
Teknik Sampling

purposive sampling

v

Sampel

Ibu menyusui yang memiliki bayi regurgitasi sebanyak 40 responden

20 ibu menyusui kelompok kontrol & 20 ibu menyusui kelompok perlakuan

v

Pengumpulan

Data

PRE

Kemampuan ibu
mencegah regurgitasi

Intervensi
Football hold
v

Pengolahan Data

Editing coding, scoring, tabulating

POST

Kemampuan ibu
mencegah regurgitasi

v

Analisi Data

Uji wilcoxon

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 4. 1Kerangka kerja Football hold terhadap kemampuan ibu.




4.6 ldentifikasi variabel
4.6.1 Variabel independent
Dalam penelitian ini variabel independent adalah Football hold

4.6.2 Variabel dependent

Dalam penelitian ini variabel dependent adalah Kemampuan ibu

19




4.7 Definisi operasional.
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Tabel 4. 2 Definisi operasional edukasi football hold terhadap kemampuan ibu

mencegah kejadian regurgitasi pada bayi.

Variabel Definisi Alat ukur Skala Kriteria
operasional  Parameter
Independent:  Posisi 1. Posisi bayi - -
menyusui disisi
Football hold  yang efektif payudara SOP
mengurangi ditempat
frekuensi dimana
regurgitasi bayi akan
pada bayi menyusu.
dilakukan 1x 2. Telapak
dalam sehari tangan
selama 7 hari menyangga
kepala bayi
dan bayi
diselipkan
di bawah
lengan ibu.
3. Arahkan
mulut ke
puting ibu.
4. Mengguna
kan bantal
dibawah
bayi.
5. Posisi ibu
duduk di
kursi
dengan
menyender
Dependent Kemampuan 1. Kognitif
Kemampuan atau 2. Affective Kategori
ibu kapasitas ibu 3. Conative KUSIONER ORDINAL penelitian
dalam Baik =
mengerjakan 76% -
atau 100 %
melakukan Cukup =
sesuatu 56 % - 75
%
Kurang
=<56%
(Nursala

m, 2020).
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4.8 Pengumpulan data dan analisi data
4.8.1 Instrumen penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah lembar kusioner dan
lembar SOP. Lembar kusioner diiisi dengan tingkat kemampuan ibu dan
lembar SOP di isi degan langkah langkah posisi menyusui football hold
sesuai dengan prosedur Football hold.

4.8.2 Prosedur penelitian

Pengumpulan data adalah proses mendekati topik penelitian dan
mengumpulkan karakteristik topik penelitian:

1. Peneliti menentukan masalah yang ingin diteliti dan mengajukan judul kepada
pembimbing.

2. Peneliti menyusun proposal penelitian.

3. Mengajukan surat pengantar penelitian dari ITSkes ICME Jombang.

4. Mengajukan izin studi pendahuluan dan penelitian di Di Posyandu Desa
Gelaman.

5. Peneliti melakukan studi pendahuluan dan mencari data penunjang dengan
wawancara untuk melengkapi data jumlah ibu menyusui di Desa Gelaman
Kec. Arjasa Kab. Sumenep.

6. Peneliti melengkapi proposal penelitian sampai dengan pelaksanaan ujian

7. Melakukan penelitian dengan membagikan kuesioner ke ibu menyusui di
posyandu Desa Gelaman terkait kemampuan ibu dalam mencegah kejadian
regurgitasi .

8. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisa data.

9. Melakukan penyususan laporan hasil penelitian
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2.8.3 Penyusunan hasil penelitian
Setelah data terkumpul, diolah melalui tahap editing, coding, recording

dan tabulasi.

1. Editing

Editing adalah upaya untuk memeriksa kembali kebenarannya data yang
diperoleh atau dikumpulkan editing dapat dilakuhkan pada tahap pengumpulan
data.

2. Cording

Coding adalah aktivitas memberikan kode numerik (angka) ke data yang
diatur ke dalam beberapa kategori. Dalam notasi, buku ini juga menyertakan
daftar simbol dan artinya sehingga Anda dapat dengan mudah melihat posisi dan

arti variabel.

a) Responden
Responden 'R
b) Umur ibu U

c) Pendidikan terakhir ibu

SD 4
SMP 2
SMA / SMK 3

Pendidikan tinggi 4



d) Pernah mendapat informasi tentang posisi football hold
Tidak pernah mendapat informasi  : 1
Petugas kesehatan 2

Majalah .3

TV/ Radio 14

23
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3. Skoring

Skoring adalah kegiatan memberi nilai (skor) dari hasil jawaban yang

diberikan oleh responden :

a. Kusioner kemampuan ibu mencegah regurgitasi ( Nursalam, 2020)

1. Baik 1
2. Cukup o
3. Kurang 3

Jumlah nilai masing-masing responden dilakukan dengan rumus

Kreteria penilaian : jumlah skor X 100 %

Nilai skor
1. Baik : 76 % - 100 %
2. Cukup :56 % - 75 %
3. Kurang :<55%

4. Tabulating
Langkah selanjutnya adalah tabulating dengan cara mengelompokkan
data-data dalam table tertentu berdasarkan kreteria yang dimilikinya, sesuai
tujuan peneliti (Nursalam,2020).
2.8.4 Analisa Data

1. Anlisa Univariate

Menurut Notoatmodjo (2018), analisis univariat bertujuan untuk
menjelaskan atau menggambarkan karakteristik masing-masing variabel

penelitian. Secara keseluruhan analisis ini hanya memberikan distribusi frekuensi
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dan persentase masing-masing variabel yaitu variabel pengaruh posisi football

hold dan variabel kemampuan ibu mencegh kejadian regurgitasi pada bayi.

2. Analisa Bivariate

Analisis bivariat dikerjakan pada 2 variabel yang dianggap memiliki
hubungan ataupun berkorelasi (Notoatmodjo, 2018). analisis bivariat dalam
penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh posisi football hold terhadap
kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di Desa Gelaman
Kec. Arjasa Kab. Sumenep. Supaya bisa mengetahui pengaruh antara dua variabel
apakah signifikansi atau tidak dengan signifikan atau kebenaran 0,05 dengan
menggunakan uji wilcoxon dengan bantuan software komputer, dimana nilai p <
( 0,05 ) maka H1 di terima artinya ada pengaruh posiis football hold terhadap
kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi. sedangkan nilai
p > (0,05 ) maka H1 di tolak artinya tidak ada pengaruh pengaruh posisi football
hold terhadap kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi.
4.9 Etika penelitian.

1. Informed consent (lembar persetujuan)

Informed consent diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan
lembar persetujuan untuk menjadi responden. Dengan tujuan agar subjek mengerti
maksud dan tujuan penelitian, mengetahui dampaknya. Jika subjek bersedia, maka
mereka harus menandatangani lembar persetujuan, jika responden tidak bersedia,
maka peneliti harus menghormati hak subjek.

2. Anonimity (Tanpa Nama)
Merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subjek

penelitian dengan caratidsk memberikan atau mencantumkan nama pada lembar
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alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil
yang akan disajikan.
3. Kerahasiaan

Masalah ini merupakan masalah etika dengan memberikan jaminan
kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi maupun masalah — masalah lainya
semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahasiannya oleh peneliti,

hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.



BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil penelitian
5.1.1 Gambaran tempat penelitian

Gambaran tempat penelitian dengan judul pengaruh posisi football
hold terhadap kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi
yang dilaksanakan pada tanggal 15 Juni -22 Juni 2023. Penelitian ini
dilakukan di posyandu Desa Gelaman. Penelitian ini dilakukan selama 30
menit dalam sehari selama 7 hari berturut turut dan memberikan informasi
mengenai tata cara menyusui dengan posisi football hold .
5.1.2 Data umum
1. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan.

Tabel 5.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan pendidikan.

No Pendidikan ibu Kel.Perlakuan Kel. Kontrol
f % f %
1. SD 7 35,0 10 50,0
2. SMP 9 45,0 5 25,0
3 SMA 4 20,0 4 20,0
4, Perguruan 0 0 1 5,0
Jumlah 20 100,0 20 100,0

Sumber : Data primer,2023

Disribusi  karakteristik berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa
pendidikan pada ibu Di Posyandu Desa Gelaman kelompok perlakuan
sebagian kecil adalah berpendidikan SMP sebanyak 9 (45,0 %) responden.
Sedangkan kelompok kontrol setengah dari responden berpendidikan SD

sebanyak 10 (50,0 %) responden.
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2. Karakteristik responden berdasarkan informasi tentang regurgitasi.

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi berdasarkan informasi tentang regurgitasi.

No. Informasi K. Perlakuan K. Kontrol
f % f %
1. Tidak pernah 12 60,0 14 70,0
2 Pernah 8 40,0 6 30,0
Jumlah 20 100,0 20 100,0

Sumber: Data primer 2023

Distribusi  karakteristik ~ berdasarkan informasi pada tabel 5.2
menunjukkan bahwa dari kelompok perlakuan sebagian besar tidak pernah
mendapat informasi sebanyak 12 (60,0 %) responden. Sedangkan kelompok
kontrol sebagian besar tidak pernah dapat informasi sebanyak 14 (70,0 %)
responden.

2.1.3 Data khusus
Berdasrkan penelitian yang dilakukan di posyandu Desa Gelaman pada
tanggal 15 -22 Juni 2023 menghasilkan data khusus sebagai berikut.
1. Karakteristik responden berdasarkan kemampuan ibu pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol sebelum diberikan intervensi.

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan ibu kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol sebelum di berikan intervensi pada bulan Juni Tahun 2023.

No. Kemampuan K.Perlakuan K. Kontrol
f % f %
1. Baik 0 0 0 0
2. Cukup 0 0 0 0
3. Kurang 20 100,0 20 100,0
Jumlah 20 100,0 20 100,0

Sumber: Data primer 2023
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Berdasarkan tabel 5.3 kemampuan seluruh responden adalah kurang
sebanyak 20 (100,0 %) responden, baik dari kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol.

2. Karakteristik responden berdasarkan kemampuan ibu setelah diberikan
edukasi..

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan setelah diberikan
edukasi Di Posyandu Desa Gelaman pada bulan Juni Tahun 2023.

No. Kemampuan Kelompk perlakuan Kelompok kontrol
f % f %

1. Baik 15 75,0 0 0

2. Sedang 5 25,5 2 10,0

3. Buruk 0 0 18 90,0

Jumlah 20 100,0 20 100,0

Sumber: Data primer 2023

Pada tabel 5.4 Setelah diberikan edukasi posisi football hold terhadap
responden dengan kelompok perlakuan diketahui sebagian besar tingkat
kemampuannya baik yaitu sebanyak 15 (75,0 %) responden. Sedangkan pada
kelompok kontrol diketahui hampir seluruh tingkat kemampuannya kurang
yaitu sebanyak 18 (90,0 %) responden.

3. Pengaruh posisi footbal hold terhadap kemampuan ibu pada kelompok

perlakuan dan kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan intervensi.
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Tabel 5.5 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan ibu pada kelompok
perlakuan Di Posyandu Desa Gelaman pada bulan Juni Tahun 2023.

No. Kemampuan

Kategori Pre post

Kemampuan

f % f %
1. Baik 0 0 15 75,0
2. Sedang 0 0 5 25,0
3. Kurang 20 100,0 0 0
Jumlah 20 100,0 20 100,0

Uji Wilcoxon: p-value = 0,000 ; a= 0,05

Sumber: Data primer, 2023

Pada tabel 5.5 Menunjukkan bahwa hasil pada kelompok perlakuan
sebelum diberikan intervensi seluruh responden memiliki kemampuan kurang
yaitu 20 (100,0 %) responden dan setelah diberikan intervensi sebagian besar
tingkat kemampuannya baik sebanyak 15 (75,0 %). Dari hasil uji Wilcoxon
pada kelompok perlakuan menunjukkan adanya perubahan sehingga di
dapatkan nilai (p=0,000) < (a = 0,05) maka H1 diterima yang artinya ada
pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan dalam mencegah kejadian
regurgitasi pada bayi.

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi berdasarkan kemampuan ibu pada kelompok
kontrol Di Posyandu Desa Gelaman pada bulan Juni Tahun 2023.

No Kemampuan

Kategori

kemampaun pre post

f % f %
1. Baik 0 0 0 0
2. Sedang 0 0 2 10,0
3. Kurang 20 100,0 18 90,0
Jumlah 20 100,0 20 100,0

Uji Wilcoxon: p-value = 0,157 ; a. = 0,05

Sumber : Data primer 2023
Pada tabel 5.6 menunjukkan hasil uji Wilxocon pada kelompok kontrol

yang tidak diberikan perlakuan dengan nilai p = 0,157 (> 0,05) yang berarti

tidak ada perubahan kemampuan pada ibu pada kelompok kontrol.
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2.2 Pembahasan
5.2.1 Kemampuan ibu mencegah regurgitasi sebelum di berikan edukasi
posisi football hold.

Berdasarkan hasil peelitian kemampuan ibu sebelum di berikan
edukasi posisi menyusui football hold dari kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol menyatakan bahwa seluruh dari responden memiliki
kemampuan kurang sebanyak 20 (100,0%). Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa karakteristik responden pada kelompok perlakuan
berdasarkan pendidikan ibu diketahui hampir setengah berpendidikan SMP.
Sedangkan pada kelompok kontrol setengah berpendidikan SD. Sedangkan
karakteristik responden berdasarkan informasi yang diperoleh sebagian besar
tidak mendapatkan informasi baik dari kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol.

Kurangnya kemampuan ibu merupakan salah satu penyebab terjadinya
regurgitasi pada bayi (Garusu, 2020). Pengetahuan yang dimiliki ibu harus
cukup dalam teknik menyusui bayinya agar teknik dan posisi menyusui
bayinya dengan benar (limiasih et al., 2020). Kemudahan untuk memperoleh
suatu informasi dapat membantu mempercepat seseorang memperoleh
pengetahuan yang baru (Sulisdiana, 2022). Kemampuan juga dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin baik
pengetahuan seseorang, hal ini akan memudahkan seseorang menerima hal
hal yang baru dan menyesuaikannya (Tampubolon, 2019). Tingkat pendidikan
seseorang berhubungan dengan kemampan orang tersebut menerima,

merespon dan memahami suatu informasi (Samsuri, 2020).
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Menurut peneliti bahwa seluruh responden memiliki kemampuan
dengan tingkat kurang. Kurangnya kemampuan di pengaruhi oleh berbagai
faktor seperti faktor pendidikan dan informasi yang didapat. Semakin tinggi
tingkat pendidikan semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu tersebut maka ibu
akan lebih cepat memahami kesehatan. Informasi yang di peroleh juga akan
semakin baik.

5.2.2 Kemampuan ibu mencegah regurgitasi setelah di berikan edukasi
posisi football hold.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kemampuan ibu setelah diberikan
edukasi posisi football hold pada kelompok perlakuan sebagian besar tingkat
kemampuan baik sebanyak 15 (75,0%) dan dengan tingkat kemampuan
sedang sebanyak 5 (25,0%) sedangkan pada kelompok kontrol hampir seluruh
tingkat kemampuan kurang sebanyak 18 (90,0%) dan yang berkemampuan
sedang sebanyak 2 (10%).

Kejadian regurgitasi dapat terjadi karena kurangnya kemampuan ibu
dalam mencegah kejadian, seperti pemberian posisi- menyusui sehingga
apabila tidak diberikan posisi menyusui yang benar saat menyusui
mengakibatkan bayi regurgitasi (Tampubolon, 2019). Menurut (Sulisdiana,
2022). Tidak dipungkiri semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah
pula seseorang menerima informasi maka semakin banyak pula
pengetahuannya begitupun dengan sebaliknya. Posisi football hold posisi
mempermudah ibu untuk melihat bagaimana perletakan mulut bayi

kepayudara (Yuliani et al., 2021).



33

Menurut peneliti bahwa sebagian besar tingkat kemampuan baik
setelah diberikan edukasi pada kelompok perlakuan dan hampir seluruh
tingkat kemampuan kurang pada kelompok kontrol, peningkatan kemampuan
pada ibu dipengaruhi oleh pendidikan ibu dan informasi yang didapat
sehingga edukasi dapat menjadi alternatif yang dapat diberikan untuk
menambah pengetahuan responden. Posisi football hold memudahkan ibu
untuk melihat mulut bayi dan tidak terjadi kesalahan dalam proses menyusui
sehingga meneyebabkan tidak terjadi regurgitasi pada bayi.

5.2.3 Pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam
mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di Posyandu Desa Gelaman.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

sebelum dan sesudah serta yang tidak diberkan edukasi posisi football hold.

Hasil uji hipotesis uji Wilcoxon menunjukkan sebelum diberikan edukasi

didapatkan seluruh responden memiliki tingkat kemampuan kurang baik

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Sedangkan setelah diberikan
edukasi posisi football hold didapatkan sebagian besar responden pada
kelompok perlakuan memiliki tingkat kemampuan baik sedangkan pada
kelompok kontrol hampir seluruh tingkat kemampuannya kurang. Maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara variabel satu dan variabel

dua dengan nilai p value = 0,000 < 0,05 pada kelompok perlakuan dan 0,157

> 0,05 pada kelompok kontrol.

Posisi menyusui yang benar merupakan cara mencegah terjadinya
regurgitasi pada bayi salah satu posisi yang benar dalam menyusui yaitu

adalah posisi Football hold (Tampubolon, 2019). Football hold merupakan
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posisi menyusui dimana posisi tersebut dapat mengurangi frekuensi yang
berlebihan pada kejadian regurgitasi bayi yang akan menumbulkan kerusakan
pada mukosa akibat esofagus refluks pada anak akibat regurgitasi. Hasil
penelitian yang dilakuakan dalam mencegah regurgitasi, posisi menyusui
football hold efektif mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di rumah sakit
Solo 2019 (Abdullah & Azizah, 2019).

Menurut peneliti bahwa posisi football hold merupakan posisi dimana
dapat membantu kemampuan ibu dalam mencegah kejadain regurgitasi pada
bayi. Hal ini disebabkan dalam pemberian edukasi posisi football hold juga
diiringi dengan pemberian kuesioner sehingga responden lebih tertarik untuk
mengetahui dan mempelajari peningktan kemampuan dalam mencegah

kejadian regurgitasi dan posisi football hold.



BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

3.

Kemampuan sebelum di berikan posisi football hold mengalami tingkat
pengetahuan kurang pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Kemampuan setelah diberikan posisi football hold pada kelompok
perlakuan mengalami tingkat pengetahuan baik sedangkan pada kelompok
kontrol tetap memiliki tingkat penegtahuan kurang.

Ada pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan ibu dalam

mencegah kejadian regurgitasi.

6.2 Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharapkan agar mampu memperluas pandangan dan
pengetahuan mengenai pengaruh posisi football hold terhadap kemampuan
ibu dalam mencegah regurgitasi pada bayi.

Bagi ibu untuk melakukan posisi menyusui dengan benar dan tepat untuk

mencegah terjadinya regurgitasi pada bayi.
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Lampiran 2 Persetujuan penelitian

LEMBAR PERSETUJUAN PENELITIAN
Kepada : Calon Responden Penelitian
Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi
S1 llmu Keperawatan Institut Sains Dan Kesehatan Insan Cendekia Medika
Jombang
Nama : Irawati
Nim : 193210018

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Posisi Football
Hold Terhadap Kemampuan Ibu Dalam Mencegah Kejadian Regurgitasi
Pada Bayi Di Desa Gelaman Kabupaten Sumenep”. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh Football Hold terhadap
kemampuan ibu dalam mencegah kejadian regurgitasi pada bayi di Desa
Gelaman Kabupaten Sumenep.

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan saudara(i)
sebagai responden. Peneliti mengharapkan tanggapan jawaban saudara(i) yang
diberikan sesuai dengan pendapat saudara(i) tanpa dipengaruhi orang lain.
Peneliti menjamin kerahasiaan pendapat identitas saudara(i). Atas perahatian
dan kesediaan saudara(i) untuk menjadi responden dalam penelitian ini saya
ucapkan terima kasih. Jombang, 19 Mei 2023 Penulis (Irawati).

Atas perahatian dan kesediaan saudara(i) untuk menjadi responden dalam
penelitian ini saya ucapkan terima kasih.

Jombang, 01 agustus 2023

Penulis

(Irawati)
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Lampiran 3 Lembar persetujuan menjadi responden
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN
Yang bertanda tangan dibawabh ini:
Nama Inisial
Umur
Jenis Kelamin :

Setelah membaca dan memahami isi penjelasan pada lembar permohonan
menjadi responden, saya bersedia ikut berpartisipasi sebagai responden pada
penelitian yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa Program Studi S1 Illmu
Keperawatan Institut Teknologi Sains Dan Kesehatan Insan Cendikia Medika
Jombang Yang Bernama “lrawati” dengan judul “Pengaruh Posisi Football Hold
Terhadap Kemampuan Ibu Dalam Mencegah Kejadian Regurgitasi Pada
Bayi”.

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak menimbulkan dampak negatif
pada diri saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden dalam penelitian

ini.

Jombang, 01 agustus 2023

Penulis

(Irawati)



Lampiran 4 Kuesioner umum
KUESONER UMUM

Bila dalam pengisian kuesioner kurang jelas dapat bertanya pada peneliti.
Tanggal
Berilah tanda ceklis (v') pada jawaban anda.

1. Apa pendidikan terakhir ibu ?
SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

0 O O O

Berapa umur ibu sekarang ?
< 20 tahun

21-34 tahun

> 35 tahun

Dibawah 20 tahun

O O o0ooMDPd

w

Apakah ibu pernah mendapatkan informasi tentang gumoh ?
Pernah
Tidak pernah

o O

Jika pernah, dari mana mendapatkan informasi tentang gumoh ?
Media cetak (majalah, koran)

Media elektronik (internet, televisi)

Tenaga kesehatan (bidan, perawat)

O o o &

Anak keberapa
Kedua

Pertama

Ketiga atau diatasnya.

O O 0o U
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Lampiran 5 Lembar Kuesioner Kemampuan ibu Mencegah Regurgitasi

KUSIONER KEMAMPUAN IBU MENCEGAH REGURGITASI

NO PERNYATAAN SANGAT | SETUJU | TIDAK SANGAT
SETUJU SETUJU | TIDAK
SETUJU

1. Saya menganggap gumoh

ialah hal yang tidak biasa
yang dialami bayi sampai
umur 6 bulan.

2. Saya menganggap gumoh
terjadi karena anak dalam
keadaan lapar.

3. Saya tidak akan
memberikan susu yang
berlebihan karena akan
menyebabkan gumoh.

4. Saya menganggap jika
memiringkan bayi, gumoh
tidak langsung masuk ke
paru-paru.

5. Bayi yang megalami
gumoh, pertumbuhannya
normal-normal saja.

6. Saya akan bingung jika
bayi menolak minum susu
dan rewel.

7. Saya akan menjaga bayi

tetap pada posisi tegak
sekitar 30 menit setelah
menyusu agar mengurangi
terjadinya gumoh.

8. Saya tidak akan panik jika
bayi mengalami gumoh.

9. Saya akan menidurkan
bayi setelah minum susu
untuk menghindari

terjadinya gumoh.

10. Saya akan memberikan
pertolongan dengan cara
menghisap hidung bayi,
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jika terjadi gumoh lewat

hidung.
11. Cara menyusui yang benar
tidak mengurangi

terjadinya gumoh.

12. Saya akan membersihkan
sisa cairan gumoh dengan
tissue atau lap basah
hingga bersih supaya tidak
terjadi iritasi pada kulit

bayi.
Parameter No. Soal Jumlah
Sikap positif Sikap negatif
Kognitif 1,2 3,4 4
Affective 5,6 7,8 4
Conative 9,10 11, 12 4
Jumlah 6 6 12
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Lampiran 6 lembar SOP Pengaruh Football Hold

LEMBAR SOP PENGARUH POSISI FOOTBALL HOLD

SOP FOOTBAL HOLD

Pengertian Posisi menyusui dengan melettakkan bayi diantara lengan

dan dada ibu seperti memegang bola.

Tujuan Sebagai acuan untuk membimbing ibu melakukan cara

menyusui posisi football hold.

Persiapan 1. Kursi yang rendah agar kaki tidak menggantung dan
punggung dapat bersandar pada kursi.

2. Bantal untuk Bayi

Langkah Langkah | 1. Beritahu ibu untuk mencuci tangan terlebih dahulu.

2. Beritahu ibu untuk membuka kancing baju.

3. posisikan bayi disisi payudara ditempat dimana bayi akan
menyusu.

4. Menggunakan bantal dibawah bayi

5. Telapak tangan menyangga kepala bayi.

6. Telapak tangan menyangga kepala bayi dan bayi
diselipkan dibawah tangan ibu seperti halnya memegang
bola.

7. Arahkan mulut bayi kearah putting ibu dengan pelan

8. Punggung dan tubuh ditopang lengan ibu.

9. Kaki bayi harus diselipkan dibawah lengan ibu.




Lampiran 7

Frequencies

Statistics

Jenis Jenis Kemampuan | Kemampuan

Pendidikan | Pendidikan| Usia Bayi [Usia Bayi| Kelamin | Kelamin | Usia lbu | Usialbu | Informasi |Informasi| Perlakuan Perlakuan | Kemampuan | Kemampuan

Perlakuan Kontrol Perlakuan | Kontrol | Perlakuan | Kontrol | Perlakuan | Kontrol | Perlakuan | Kontrol Pre Post Kontrol Pre | Kontrol Post
N Valid 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Frequency Table

Pendidikan kelompok Perlakuan

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 7 35.0 35.0 35.0
2 9 45.0 45.0 80.0
3 4 20.0 20.0 100.0I
Total 20 100.0 100.0
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Pendidikan kelompok control

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 10 50.0 50.0 50.0
2 5 25.0 25.0 75.0
3 4 20.0 20.0 95.0
4 1 5.0 5.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

UsiaBayi kelompok Perlakuan

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 6 30.0 30.0 30.0
2 10 50.0 50.0 80.0
3 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

UsiaBayi kelompok Kontrol

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 3 15.0 15.0 15.0
2 5 25.0 25.0 40.0
3 7 35.0 35.0 75.0
4 5 25.0 25.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

JenisKelamin kelompok Perlakuan

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 10 50.0 50.0 50.0
2 10 50.0 50.0 100.0

Total 20 100.0 100.0




JenisKelamin kelompok Kontrol

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 16 80.0 80.0 80.0
2 4 20.0 20.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Usialbu kelompok Perlakuan

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 5 25.0 25.0 25.0
2 10 50.0 50.0 75.0
3 5 25.0 25.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Usia Ibu kelompok Kontrol

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 3 15.0 15.0 15.0
2 10 50.0 50.0 65.0
3 7 35.0 35.0 100.0

Total 20 100.0 100.0

Informasi kelompok Perlakuan

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 0 12 60.0 60.0 60.0
1 8 40.0 40.0 100.0

Total 20 100.0 100.0




Informasi kelompok Kontrol

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 0 14 70.0 70.0 70.0
1 6 30.0 30.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
Kemampuan kelompok PerlakuanPre
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 20 100.0 100.0 100.0
Kemampuan kelompok PerlakuanPost
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 1 15 75.0 75.0 75.0
2 5 25.0 25.0 100.0
Total 20 100.0 100.0
KemampuanKontrolPre
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 20 100.0 100.0 100.0
Kemampuan kelompok KontrolPost
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 2 10.0 10.0 10.0
3 18 90.0 90.0 100.0
Total 20 100.0 100.0




Ranks

N Mean Rank | Sum of Ranks

Post kelompok kontrol - Pre  Negative Ranks 22 1.50 3.00
kelompok control

Positive Ranks o .00 .00

Ties 18¢

Total 20
Post kelompok perlakuan -  Negative Ranks 204 10.50 210.00
Pre kelompok perlakuan

Positive Ranks (0 .00 .00

Ties of

Total 20

a. Post kelompok kontrol < Pre kelompok control

b. Post kelompok kontrol > Pre kelompok control

c. Post kelompok kontrol = Pre kelompok control

d. Post kelompok perlakuan < Pre kelompok perlakuan

e. Post kelompok perlakuan > Pre kelompok perlakuan

f. Post kelompok perlakuan = Pre kelompok perlakuan

Test StatisticsP

Post kelompok
Post kelompok | perlakuan - Pre
kontrol - Pre kelompok
kelompok control perlakuan
z -1.4142 -4.1342
Asymp. Sig. (2-tailed) 157 .000

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test
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Lampiran 8
No.Res Pendidikan lbu kode | usia bayi kode Jenis kelamin kode usia ibu Kode informasi tentang kode
bayi gumoh
R1 SMA 3 3 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1
R2 SD 1 3 bulan 1 Laki-laki (. 21-34 tahun 2 pernah 1
R3 SMP 2 2 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1
R4 SMP 2 6 bulan 2 Laki-laki 1 > 35 tahun 3 tidak pernah 0
R5 SMP 2 4 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R6 SMP 2 1 bulan 1 Laki-laki 1 <20 tahun 1 tidak pernah 0
R7 SMP 2 2 bulan 1 Laki-laki 1 <20 tahun 1 pernah 1
R8 SMP 2 5 bulan 2 Laki-laki 1 <20 tahun 1 tidak pernah 0
R9 SD 1 5 bulan 2 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R10 SD 1 3 bulan 1 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R11 SMA 3 7 bulan 3 Perempuan 2 <20 tahun 1 tidak pernah 0
R12 SD 1 6 bulan 2 Laki-laki 1 > 35 tahun 3 tidak pernah 0
R13 SMA 3 4 bulan 2 Perempuan 2 <20 tahun 1 pernah 1
R14 SMP 2 4 bulan 2 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R15 SD 1 5 bulan 2 Perempuan 2 > 35 tahun 3 tidak pernah 0
R16 SD 1 9 bulan 3 Perempuan 2 > 35 tahun 3 tidak pernah 0
R17 SMP 2 8 bulan 3 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R18 SD 1 10 bulan 3 Perempuan 2 > 35 tahun 3 pernah 1
R19 SMP 2 5 bulan 2 Perempuan 2 21-34 tahun 2 pernah 1
R20 SMA 3 6 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1
R21 SMA 3 7 bulan 3 Laki-laki 1 > 35 tahun 3 tidak pernah 0




R22 SMA 3 4 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R23 SD 1 11 bulan 4 Laki-laki 1 2 35 tahun 3 pernah 1
R24 SD 1 1 bulan 1 Laki-laki 1 > 35 tahun 3 pernah 1
R25 SMA 3 1 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1
R26 SD 1 2 bulan 1 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R27 SD 1 4 bulan 2 Laki-laki 1 > 35 tahun 3 tidak pernah 0
R28 SMP 2 4 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R29 SD 1 12 bulan 4 Perempuan 2 > 35 tahun 3 tidak pernah 0
R30 Perguruan tinggi 4 12 bulan 4 Perempuan 2 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R31 SMA 3 7 bulan 3 Laki-laki 1 <20 tahun 1 tidak pernah 0
R32 SMP 2 8 bulan 3 Laki-laki 1 <20 tahun 1 tidak pernah 0
R33 SMP 2 6 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R34 SD 1 12 bulan 4 Laki-laki 1 > 35 tahun 3 pernah 1
R35 SMP 2 11 bulan 4 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R36 SD 1 7 bulan 3 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 pernah 1
R37 SD 1 5 bulan 2 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R38 SMP 2 7 bulan 3 Laki-laki 1 21-34 tahun 2 tidak pernah 0
R39 SD 1 9 bulan 3 Perempuan 2 <20 tahun 1 pernah 1
R40 SD 1 9 bulan 3 Perempuan 2 > 35 tahun 3 tidak pernah 0
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Lampiran 9
PERPUSTAKAAN
INSTITUT TEKNOLOGI SAINS DAN KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG
| Kampus C : J1. Kemuning No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-865446 |
SURAT PERNYATAAN
Pengecekan Judul
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap : aw Ak
NIM : 193210008
Prodi : S n\{u AwAYAn
Tempat/Tanggal Lahir.... Smenee . 0% Hrsi...200)
Jenis Kelamin : Q«w\g»n“
Alamat : Ql&mm(mgw fv«u\d,‘
No.Tlp/HP : 2002, 35381808
email 20X, @ Ay . oM
Judul Penelitian  : Yancoale. g0 o oXal o Neheda... \ismamgunan
VTR X WS T PIPINIC Y0 PRPRRTTIRR N EE 7 S XS L X o

Desa... bdam s, Nl on.. Sowsensy...

Menyatakan bahwa judul LTA/Skripsi diatas telah dilakukan pengecekan, dan judul tersebut
tidak ada dalam data sistem informasi perpustakaan. Demikian surat pernyataan ini dibuat
untuk dapat dijadikan sebagai referensi kepada dosen pembimbing dalam mengajukan judul
LTA/Skripsi.

Mengetahui,

//\J%t:::‘ang, I\ Ovhdber 2023
/{ """MDo tur Perpustakaan
(§ R\ 5

p N\
\\ i NS

'({:n)‘ :'nu' !!Ill’ialll, !!!-IP
) NIK.01.08.112



Lampiran 10

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE

Institut Tekonologi Sains dan Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang
Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika Jombang

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL

“ETHICAL APPROVAL”
No. 031/KEPK/ITSKES-ICME/V1/2023

Komite Etik Penelitian Keschatan Institut Tekonologi Sains dan Keschatan Insan Cendcekia
Medika Jombang dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahtcraan subyek penclitian
kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Institute of Technology Science and Health Insan Cendekia Medika
Jombang with regards of the protection of human rights and welfare in medical research, has
carefully reviewed the research protocol entitled :

Pengaruh Posisi Football Hold Terhadap Kemampuan Dalam Mencegah
Kejadian Regurgitasi Pada Bayi

Peneliti Utama : Irawati
Principal Investigator

Nama Institusi : ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang
Name of the Institution

Unit/Lembaga/Tempat Penelitian : Kabupaten Sumenep
Setting of Research

Dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
And approved the above - mentioned protocol.

Jombang, 12 Juni 2023
Ketua,

Dhita Yuniar Kristianingrum S.ST.,Bd.,M.Kes
NIK. 05.10.371
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ITSKes insan Cendekia Medika
FAKULTAS KESEHATAN

N Kemuning N

AR Gt bt Rastrd e WAV YO

Jombang, 13 Juni 2023

o o))

urve Data, Studi Pendahuluan dan [jin Penelitian

dan Politik Kabupaten Sumenep

pn kegiatan penyusunan Skripsi mahasiswa Program Studi S1 llmu
eki ji Sains dan Keschatan Insan Cendekia Medika

berikan ljin kepada mahasiswa kami untuk
. fjin Penelitian atas nam.

thall Hold terhadap kemampuan ibu dalam mencegah

sama Bapak/Ibu kami ucapkan



PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
1. Trunojoyo No. 141°“ (0328) 662 203 - 662 1268
SUMENEP 69417

Sumenep, 13 Juni 2023

Nomor 1070/ 242 /435.204.2/2023 Kepada
Sifat : Penting Yth. 1. Sdr. Kepala Dinas Kesehatan, Pengendalian
Lampiran : - Penduduk dan KB Kab. Sumenep;
Perihal : Rekomendasi Penelitian/ 2.Sdr Camat Arjasa Kab. Sumenep;
Survey/Research 3.5dr, Kepala Puskesmas Arjasa.
di-
SUMENEP
SURAT REKOMENDASI
Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Kesehatan ITS Kesehatan ICMe Jombang
Tanggal : 13 Juni 2023
Nomor : 119/FK/V1/2023
Perihal :  Pre Surve Data, Studi Pendahuluan dan Ijin Penelitian
Maka dengan ini memberikan rekomendasi kepada:
1. Nama : IRAWATI
2. NIM : 193210018
3. Alamat : Dusun Tanjung RT.003/RW.002 Kel/Desa Gelaman Kec. Arjasa
Kab. Sumenep

4. Pekerjaan :  Mahasiswa
5. Nama Lembaga :  ITS Kesehatan ICMe Jombang

Judul : PENGARUH POSISI FOOTBALL HOLD TERHADAP

KEMAMPUAN IBU DALAM  MENCEGAH  KEJADIAN
REGURGITASI PADA BAYI DI DESA GELAMAN KABUPATEN

SUMENEP
7. Anggota -
8.  Maksud dan tujuan :  Penyususnan Skripsi
9.  Status Penelitian : Penelitian
10. Lokasi : Posyandu Desa Gelaman Kec. Arjasa

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan research/survey tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat menggangu
stabilitas Pemerintah;

2. Sebelum melakukan research/survey langsung kepada responden harus terlebih dahulu melaporkan
kepada kepala wilayah setempat;

3. Setelah research/survey selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada BAKESBANGPOL Kabupaten

Sumenep;
4. Surat Rekomendasi research/survey ini berlaku tanggal 14 s/d 30 Juni 2023.

KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
BUPATEN SUMENEP

..1 "! M i ‘
M";a. - ::q‘%:u SUD ‘V'
Yth. 1. DekanF h Keseh P )
Pemiie
, [Chejombang \‘la.‘.“ 199703 1034




PEMERINTAH KABUPATEN SUMENEP
KECAMATAN ARJASA
KEPALA DESA GELAMAN

B Wava Cordiaman Soo 10V G 04 Dvin Tempah

Kosde Pos 64049)

SURAT KETERANGAN AKAN MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: 470/125/435.325/106/2023

Yang hertanda tangan dibawah ini. hami kepala Desa Gelaman Kecamatan Arjasa

Kabupaten Sumenep, meneranghan dengan sebenamya bahwa

Nama IRAWATI

NIM 193210018

I abultas - Keschatan

Program Studi ST limu Keperawatan

Judul Pengaruh Posisi Footbal Hold Terhadap kemampuan [hu Dalam

Mencega Kejadian Regurgitas Pada Bayi
Yang bersanghutan distas benar-benar akan sedang penelitian pada tanggal 14 Juni 2023
campar 14 Juli 2023 di Dusun Tanjung RT 002YRW 003 Desa Gelaman Kecamatan Anass
Kabupaten Sumenep. Dengan Judul = Pengarub Posisi Footbal Hold terhadap kemampuan ibu
dalam mencegah hejadian regurgitasi pada bayi ( Di Dusun Tanjung RT 002 RW 003 Desa

Crelaman Kecamatan Arjasa)”

Demikian surat keterangan akan melakukan penelitian ini dibuat dan untuk dapar
dipergunakan seperlunya.

Gelaman, 10 juni 2023
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SK. Kemendikbud Ristek No. 68/E/0/2022

Nomor : 06/R/SK/ICME/IX/2023

Menerangkan bahwa;

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas
Judul

: Irawati

193210018

: S1 Keperawatan
: Fakultas Kesehatan
. Pengaruh Posisi Footbal Hold Terhadap Kemampuan Ibu Dalam Mencegah

Kejadian Regurgitasi Pada Bayi Di Posyandu Desa Gelaman Kec.Arjasa

Telah melalui proses Check Plagiasi dan dinyatakan BEBAS PLAGIASI, dengan persentase
kemiripansebesar 7%. Demikian keterangan ini dibuat dan diharapkan dapat digunakan sebagaimana

mestinya.

o). Kampus B JI. Halmahera 33 K.llm'lmgn
T Website: www.itskes.
Tlp. 0321 8494886 Fax

Jombang, 29 September

- Kampus A JI. Kemuning No 57 A Candimuly
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